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ABSTRAK

Siswa perlu memiliki kemampuan penalaran matematis yang baik saat mempelajari
materi pola bilangan. Penggunaan media video melalui pendekatan PMRI dan
collaborative learning dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran agar
memiliki kemampuan penalaran matematis yang baik. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis setelah dilaksanakan proses
pembelajaran menggunakan media video melalui pendekatan PMRI dan
collaborative learning pada materi pola bilangan siswa kelas VIII. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas
VIII.A SMP Srijaya Negara Palembang yang berjumlah 25 siswa (12 laki-laki dan
13 perempuan) dari total 39 siswa. Teknik pengumpulan data adalah observasi, tes
tertulis yang terdiri dari dua soal tes, dan wawancara. Teknik analisis datanya
adalah deskriptif. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah kemampuan
penalaran matematis siswa setelah proses pembelajaran menggunakan media video
melalui pendekatan PMRI dan collaborative learning pada materi pola bilangan
siswa kelas VIII.A SMP Srijaya Negara Palembang adalah baik, dengan nilai rata-
ratanya 68,89. Indikator yang paling banyak muncul adalah “mengajukan dugaan”,
sedangkan indikator yang paling sedikit muncul adalah “menarik kesimpulan”.
Penggunaan media video melalui pendekatan PMRI dan collaborative learning
selama pembelajaran dapat menjadikan siswa memiliki kemampuan penalaran
matematis yang baik.

Kata-kata kunci: Collaborative learning, penalaran matematis, PMRI, media

video

ABSTRACT

Students need to have good mathematical reasoning skills when learning number
pattern material. The use of video media through the PMRI approach and
collaborative learning can be applied in learning activities to have good
mathematical reasoning skills. This study aims to determine mathematical
reasoning skills after implementing the learning process using video media with the
PMRI approach and collaborative learning on number pattern material for class V11
students. This research uses a descriptive type of research. The research subjects
were students of class VIII.A, SMP Srijaya Negara Palembang, with 25 students
(12 males and 13 females) out of a total of 39 students. Data collection techniques
are observation, a written test consisting of two test questions, and interviews. The
data analysis technique is descriptive. The results obtained from this study are the
students' mathematical reasoning skills after the learning process using video media
with the PMRI approach and collaborative learning on the number pattern material
of grade VIII.A students of SMP Srijaya Negara Palembang are good, with an
average value of 68.89. The indicator that appears the most is ""submit a conjecture,”
while the indicator that appears the least is "draw a conclusion." Using video media
through the PMRI approach and collaborative learning during learning can make
students have good mathematical reasoning skills.

Keywords: Collaborative learning, mathematical reasoning, PMRI, video media

Xiii



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penalaran dan materi matematika adalah sesuatu yang tak bisa dipisahkan
dimana penalaran di pahami dan dilatihkan melalui pembelajaran materi
matematika, begitupun dengan materi matematika yang dipahami melalui penalaran
(Sari, dkk., 2018). Berdasarkan Permendikbud nomor 21 tahun 2016 yang
menyatakan bahwasannya salah satu kompetensi keterampilan dalam kurikulum
2013 ialah keterampilan bernalar. Penalaran juga termasuk kedalam salah satu dari
standar proses National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) tahun 2000.
Kemampuan penalaran matematis adalah suatu kemampuan dalam proses berpikir
matematis agar mendapatkan kesimpulan yang logis dengan berdasarkan metode,
konsep, dan fakta atau data yang ada ataupun relevan (Munawaroh, dkk., 2019).
Bagi siswa, kemampuan ini sangat penting dikarenakan bisa membantu siswa
dalam menghasilkan ide baru, membuktikan dan menyimpulkan suatu pernyataan,
serta menyelesaikan permasalahan matematika (Sumartini, 2015). Menurut Cahya,
dkk (2021) kemampuan ini dapat mempermudah siswa dalam menyelesaikan
permasalahan yang rumit. Dari penjelasan diatas, kemampuan penalaran matematis
sangat dibutuhkan dalam pembelajaran matematika.

Penalaran induktif dapat digunakan siswa dengan melalui pembelajaran
pola untuk mencari hubungan matematika (NCTM, 2000: 262). Sehingga, siswa
dapat melatih kemampuan penalaran matematisnya melalui pembelajaran pola
bilangan (Sari, dkk., 2018). Salah satu kompetensi dalam pembelajaran matematika
adalah penjelasan mengenai pola di kehidupan nyata dan memberikan asumsi
lanjutan dari pola berulang (Kemendikbud, 2016). Berdasarkan NCTM (2000)
kedua standar konten dalam matematika yang terkait dengan pola bilangan ialah
konten bilangan dan operasi (number and operations) dan konten aljabar (algebra).
Materi pola bilangan penting dipelajari oleh siswa dikarenakan termasuk bagian
dari komponen penting keberhasilan dalam matematika (Diana & Fauzan, 2018).

Pola bilangan juga termasuk kedalam konten quantity soal PISA dimana soal-
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soalnya banyak diterapkan kedalam kehidupan nyata (Bidasari, 2017). Sehingga,
diharapkan agar siswa memiliki kemampuan penalaran matematis yang baik pada
materi pola bilangan.

Namun kenyataannya, kesulitan dialami siswa dalam menentukan pola dari
soal yang diberikan dan merumuskan generalisasi dari pola bilangan (Ariyanti &
Setiawan, 2019). Saat menyelesaikan permasalahan pola bilangan, siswa belum
bisa menuliskan rumus suku ke-n yang merupakan dasar dalam menyelesaikan
permasalahan (Sari, dkk., 2018), serta siswa juga mengalami kesulitan dalam
menganalisis soal (Saleh, dkk., 2021). Salah satu penyebabnya ialah dikarenakan
kegiatan pembelajaran yang diterapkan oleh guru dimana kegiatannya masih
menggunakan cara prosedural, monoton, dan didominasi oleh guru (Munawaroh,
dkk., 2019). Didalam proses pembelajaran guru juga hanya memakai metode
ceramah (Erissa, dkk., 2018; Saleh & Lubis, 2018), dan pendekatan
pembelajarannya masih berpusat pada guru (Fatimah, 2016). Tentu saja
pembelajaran seperti ini kurang menarik bagi siswa. Oleh karena itu,
dibutuhkannya pendekatan pembelajaran yang tepat pada pembelajaran pola
bilangan. Pendekatan pembelajaran yang dimaksud hendaknya bersifat kontekstual
(Dewi & Agustika, 2020), yakni dengan pemberian masalah sehari-hari agar siswa
lebih tertarik dan merasa tertantang.

Pendekatan pembelajaran yang menekankan penyajian masalah kontekstual
lalah Realistic Mathematics Education (RME), sehingga saat kegiatan
pembelajaran siswa akan merasa lebih menyenangkan dan bermakna (Narmi, dkk.,
2020). Hal ini sejalan dengan pemikiran Rahayu & Putri (2021) bahwa proses
pembelajaran yang dilakukan dengan melibatkan konteks menjadikan pengetahuan
yang dipelajari siswa akan menjadi bermakna. RME dikenal di Indonesia dengan
nama Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI). Menurut Meitrilova &
Putri (2020) PMRI adalah salah satu solusi untuk memudahkan siswa agar paham
mengenai materi pelajaran. Pendekatan PMRI digunakan dalam pembelajaran agar
pembelajarannya menjadi sangat menarik dikarenakan diawali dengan konteks
nyata bagi siswa (Putri, 2015), hal ini berperan sebagai jembatan penghubung dari

permasalahan kontekstual menuju ke matematika formal (Trisnawati, dkk., 2015).
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Lebih lanjut, Zulkardi & Putri (2010) menjelaskan bahwa PMRI merupakan suatu
teori yang bertitik pangkal pada permasalahan nyata ataupun pengalaman siswa,
menekankan pada keterampilan berproses, berkolaborasi, dan berdiskusi, serta
saling berpendapat bersama teman sekelas, akhirnya siswa akan menemukan
sendiri konsep matematika sampai penyelesaian permasalahannya pun dengan
menggunakan ~ matematika.  Prinsip-prinsip  PMRI  adalah  Guided
Reinvention/Progressive Mathematizing, Didactical Phenomenology, dan Self
Developed Models, sedangkan untuk karakteristik PMRI adalah menggunakan
konteks, menggunakan model, kontribusi siswa, interaktivitas, dan terintegrasi
dengan topik pembelajaran lainnya (Zulkardi & Putri, 2010). Pendekatan PMRI
termasuk pendekatan inovatif dan aktif (Salsabilla, 2020). Pada pembelajaran
PMRI, sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya dimana siswa menjadi
individu (subjek) yang mempunyai pengalaman dan pengetahuan (Munir &
Sholehah, 2020), sedangkan guru hanya sebagai pembimbing dan fasilitator (Lisa,
2020).

Pada abad 21 dengan melalui peningkatan kurikulum yang sesuai dengan
tuntutan kompetensi abad 21 maka pendidikan ditantang agar dapat menghasilkan
sumber daya manusia yang bisa menciptakan tatanan ekonomi dan sosial (Sumantri,
2019). Harapannya agar guru dan siswa mempunyai keterampilan, kecakapan, dan
kompetensi abad 21 yang terdiri atas: collaborative skills, critical thinking,
communication skills, and creative and innovation skills (Sumantri, 2019). Menurut
Rahmawati (2016) dengan melalui 4C, maka akan terjadinya peningkatan mutu
pendidikan Indonesia.

Salah satu dari 4C, yakni Collaborative yaitu dimana siswa akan terlibat
secara aktif dalam kelompok-kelompok kecil saat proses pembelajaran (Septikasari
& Frasandy, 2018). Collaborative Learning melibatkan dua atau lebih siswa yang
bersama-sama secara berkelompok dalam memberikan informasi, pengetahuan,
ide, dan pengalaman agar pemahaman seluruh anggota kelompok dapat meningkat
(Deswita & Niati, 2020). Kegiatan pembelajaran kolaboratif terdiri dari
pembelajaran sharing dan jumping (Wikanta, 2017), yakni dimana siswa yang tidak

paham wajib meminta bantuan kepada temannya yang telah paham dengan
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mengatakan “Tolong Ajari Aku” (Sato, 2014). Tujuan Collaborative Learning ialah
agar siswa aktif dalam kelompok dan terciptalah situasi pembelajaran yang berpusat
pada siswa (Inah & Pertiwi, 2017). Sehingga, pendekatan PMRI dan Collaborative
Learning dapat diterapkan secara bersama-sama agar terciptanya pembelajaran
yang lebih menyenangkan bagi siswa.

Selain Collaborative Learning, teknologi juga mengalami kemajuan sangat
pesat pada abad 21 sehingga akan sangat bermanfaat pada bidang pendidikan
(Isti’adah, dkk., 2020). Ini terbukti dengan semakin banyaknya penggunaaan media
pembelajaran berbasis teknologi sebagai penunjang jalannya kegiatan
pembelajaran (Firmadani, 2020), yakni misalnya media video yang termasuk jenis
media audio visual, yaitu dengan menggunakan indera penglihatan dan
pendengaran, sehingga saat mengikuti pembelajaran dapat membuat siswa tidak
merasa bosan dan merasa senang (Hadi, 2017). Media video juga dapat
memunculkan ide-ide kreatif siswa karena adanya visualisai berupa gambar yang
bergerak dan juga suara (Febriani, 2017). Tidak hanya digunakan sebagai alat bantu
dalam kegiatan pembelajaran, namun media video juga dapat digunakan sebagai
penyampai pesan atau informasi (Aeni & Yuhandini, 2018).

Terdapat penelitian terdahulu mengenai pendekatan PMRI pada materi pola
bilangan oleh Octriana, dkk (2019), yakni untuk mengetahui kemampuan penalaran
matematis siswa, sedangkan penelitian oleh Situmorang, dkk (2020), yaitu
mengenai analisis soal HOTS. Namun, pada penelitian terdahulu belum
menggunakan media video. Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti
tertarik ingin melakukan penelitian yang berjudul “Kemampuan Penalaran
Matematis pada Materi Pola Bilangan menggunakan Media Video melalui

Pendekatan PMRI dan Collaborative Learning Siswa Kelas VIII”.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana kemampuan penalaran matematis pada materi pola bilangan
menggunakan media video melalui pendekatan PMRI dan Collaborative Learning

siswa kelas VII1?
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1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui kemampuan penalaran
matematis pada materi pola bilangan menggunakan media video melalui

pendekatan PMRI dan Collaborative Learning siswa kelas VIII.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi siswa, agar menjadi suatu pengalaman pembelajaran bermakna pada saat
pembelajaran menggunakan media video melalui pendekatan PMRI dan
Collaborative Learning.

2. Bagi guru, dapat menjadi contoh saat pelaksanaan pembelajaran dikelas.

3. Bagi peneliti lain, dapat menjadi referensi apabila ingin melakukan penelitian

mengenai kemampuan penalaran matematis.
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